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BAB III

GAMBARAN UMUM TEMPAT WISATA PANTAI BAGEDUR
A. Sejarah Wisata Pantai Bagedur

Wisata pantai Bagedur merupakan sejarah dari seorang pengembala dari daerah jawa, yang berasal dari jawa bernama bagedur, seorang yang bernama bagedur mengembala pada sekitar tahun 1889 pada Era Hindia-Belanda. Pengembala yang bernama bagedur mengembala ke daerah Lebak yaitu kewadanaan Cilangkahan yang sekarang bernama pantai Wisata Bagedur Desa Sukamanah Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak-Banten. Nama pantai Wisata Bagedur mengambil dari sejarah seorang pengembala yang berasal dari jawa tengah yang bernama Bagedur yang sekarang makam dari nama bagedur tersebut ada di belakang Hotel Pondok Bagedur. pada tahun 1976 objek wisata pantai Bagedur ini baru dikenal oleh masyarakat sekitar, dengan kondisi masih jarang terjamah oleh manusia, proses pembukaan pantai Wisata Bagedur ini diusulkan oleh pihak Desa Sukamanah kepada pemerintah daerah Kabupaten Lebak pada tahun 1981 untuk di kembangan agar menjadi salah satu objek wisata di sektor pantai di Daerah Lebak selatan tempatnya di Desa Sukamanah tersebut. Pihak Desa Sukamanah bertujuan agar ketika objek wisata pantai Bagedur ini di kembangankan sebagai destinasi wisata agar banyak wisatawan yang mengunjungi pantai wisata bagedur, sehingga akan memberikan dampak positif bagi masyarakat sekitar dalam ekonomi wisata bagi masyarakat sekitar.
Seperti dengan membukanya warung untuk pengunjung wisatawan beristrihat atau mengembangkan Villa dan Hotel untuk wisatawan yang menginap dalam waktu liburanya, tak hanya fasilitas untuk pengunjung wisatawan, pemerintah Desa pun mengelola Wisata Pantai Bagedur dengan melakukan retribusi untuk wisatawan yang berkunjung ke tempat objek wisata tersbut. Dengan mengelola pintu masuk pantai bagedur dengan tarif yang telah ditentukan oleh Pemeritahan Daerah Kabupaten maupun Pemerintah Desa.

B. Kondisi Geografis
Secara adminstrasi Desa Sukamanah merupakan salah satu desa yang berada  di wilayah Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak Banten, dengan Luas tanah  ± 1251,62 hektar yang terdiri atas :
Tabel 1

Kondisi Geografis Desa Sukamanah
	No
	Tanah
	Jumlah

	1
	Tanah sawah

a. Sawah irigasi ½ teknisi

b. Sawah tadah hujan
	50 ha

186 ha

	2
	Tanah Kering

a. Tegal / lading

b. Pemukiman
	171 ha

162 ha

	3
	Tanah Basah

a. Tanah rawaa
	60 ha

	4

5
	Tanah Perkebunan dan Hutan

a. Tanah perkebunan rakyat

b. Tanah perkebunan Negara

c. Tanah hutan lindung

Tanah Fasilitas Umum
	1 ha

600 ha

20 ha

1,62 ha

	
	Jumlah
	1251,62 ha


Sumber: Hasil pendataan kantor Desa Sukamanah 2017

Desa Sukamanah Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak berbatasan dengan Desa-desa:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan desa Malingping Selatan

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Lautan Selatan

c. Sebelah Barat berbatasan dengan desa Sukatani

d. Sebelah Timur berbatasan dengan desa Cilangkahan

Adapun jarak desa Sukamanah dengan pusat pemerintahan adalah sebagai berikut:

a. Jarak dengan ibu kota Kecamatan adalah 4 km

b. Jarak dengan ibu kota Kabupaten adalah 100 km

c. Jarak dengan ibu kota Provinsi adalah 150 km
C. Kondisi Demografis
Dengan melihat demografis bahwa keadaan Objek Wisata Pantai Bagedur yang berada  di daerah kawasan Desa Sukamanah Kecamatan Malingping Kabupaten Lebak, termasuk desa yang berdekatan dengan daerah pantai yang mempunyai jumlah penduduk ± 4371 jiwa dengan jumlah kepala keluarga ± 1.291 Kepala Keluarga (KK), yang terdiri dari laki-laki ± 2.213 jiwa, dan perempuan ± 2.158 jiwa, Penduduk desa Sukamanah setiap tahunnya dapat berubah sesuai dengan jumlah kelahiran dan angka kematian serta adanya perpindahan penduduk dari desa lain ke desa Sukamanah, juga sebaliknya dari Desa Sukamanah ke desa lainnya. Kebanyakan perpindahan penduduk yang terjadi di desa ini disebabkan adanya faktor pernikahan.

Tabel 2

Jumlah Penduduk Desa Sukamanah Kecamatan Malingping

	No
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1

2
	Laki-laki

Perempuan
	2.213

2.158

	
	Jumlah
	4.371


Sumber: Hasil Pendataan Kantor Desa Sukamanah 2017
Perkembangan penduduk Desa Sukamanah ini berubah setiap tahunnya sesuai dengan keadaan sosial, ekonomi, pendidikan dan lain sebagainya.
Tabel 3

Klasifikasi penduduk menurut umur

	No
	Umur
	Jumlah

	1
	0-4 tahun
	302 orang

	2
	5-9 tahun
	361 orang

	3
	10-14 tahun
	413 orang

	4
	15-19 tahun
	450 orang

	5
	20-24 tahun
	455 orang

	6
	25-29 tahun
	458 orang

	7
	30-34 tahun
	384 orang

	8
	35-39 tahun
	383 orang

	9
	40-44 tahun
	361 orang

	10
	45-49 tahun
	281 orang

	11
	50-54 tahun
	252 orang

	12
	55-60 tahun ke atas
	271 orang

	
	Jumlah
	4.371 orang


Sumber: Hasil pendataan Kantor Desa Sukamanah 2017.


Dalam bidang pendidikan masyarakat Desa Sukamanah untuk saat ini mulai mengalami perubahan dibanding tahun-tahun lalu yang penduduknya mayoritas hanya tamatan sekolah dasar, tetapi untuk saat ini sudah banyak masyarakat Desa Sukamanah yang melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, walapun demikian masih banyak masyarakat yang ketinggalan pendidikan karena disebabkan faktor ekonomi yang tidak mencukupi untuk biaya sekolah.
Tabel 4

Klasifikasi Penduduk Menurut Pendidikan

	No
	Pendidikan
	Jumlah

	1
	Buta aksara dan angka
	482

	2
	Tidak tamat SD/Sekolah Dasar
	866

	3
	Tamat Sekolah Dasar
	1852

	4
	Tamat SLTP
	672

	5
	Tamat SLTA
	400

	6
	Tamat Akademi (D1-D3)
	84

	7
	Tamat Sarjana
	20

	
	Jumlah
	4.371


Sumber: Hasil pendataan kantor Desa Sukamanah 2017

Berdasarkan tabel di atas mayoritas penduduk Desa Sukamanah hanya menganyam pendidikan di tingkat Sekolah Dasar (SD) saja, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor diantaranya, faktor ekonomi serta kurangnya sarana  dan prasarana penunjang pendidikan, namun hal ini tidak menyurutkan keinginan penduduk desa Sukamanah untuk menimba ilmu, sebagian dari mereka meneruskan pendidikannya kepondok-pondok pesantren Salafi.
Tabel 5

Sarana Pendidikan Desa Sukamanah

	No
	Sarana Pendidikan
	Jumlah

	1

2

3

4

5

6
	Sekolah Dasar (SD) 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Madrasah Diniyah (MD) 

Sekolah Menengah Pertama (SMP/Mts)


Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) 

Lembaga Keagamaan 
	2 unit

1 unit

1 unit

-

-

7 unit


Sumber: Hasil pendataan kantor Desa Sukamanah 2017
Berdasarkan tabel di atas tentang sarana pendidikan yang ada di Desa Sukamanah masih banyak kekurangan ruang kelas terutama untuk sekolah MI dan MD.

D. Kondisi Sosiografis
1. Kondisi Sosial Keagamaan Masyarakat
Penduduk Desa Sukamanah yang berjumlah penduduknya ± 4371 jiwa mayoritas beragama Islam, serta pada umumnya dapat memahami tentang ajaran Islam, maka dalam meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan dalam beribadah masyarakat Desa Sukamanah selalu mengadakan berbagai macam kegiatan keagamaan seperti melalui pengajian rutin yang dilakukan setiap RT ada juga ceramah agama yang dilakukan pada Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Tabel 6

Sarana Ibadah Desa Sukamanah

	No
	Sarana Ibadah
	Jumlah

	1
	Masjid
	6 unit

	2
	Musolla
	4 unit

	3
	Majlis Ta’lim
	1 unit

	4
	Gereja
	-

	5
	Wihara
	-


Sumber: Hasil Pendataan Desa Sukamanah 2017

Sarana ibadah menurut tabel di atas untuk Majlis Ta’lim cukup memadai tetapi generasi muda sekarang banyak yang tidak teratrik untuk belajar di Majlis Ta’lim, dikarena kendalanya tersebut harus ada tindakan sosialisasi dari berbagai pihak.

2. Kondisi Ekomomi Masyarakat Desa Sukamanah


Masyarakat desa Sukamanah adalah sebuah desa yang boleh dikatakan masih tertinggal, baik dari segi pendidikan, sosial, budaya terlebih pada sektor perekonomian.

Tabel 7

Komposisi Desa Sukamanah Menurut Mata Pencahariaan

	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	PNS
	32 orang

	2
	Buruh Tani
	260 orang

	3
	Petani
	614 orang

	4
	Pedagang
	220 orang

	5
	Penjahit
	5 orang

	6
	Jasa Sopir
	37 orang

	7
	Jasa Montir
	5 orang

	8
	Pramuwisata
	6 orang

	9
	TNI/Polri
	5 orang

	10
	Guru Swasta
	10 orang

	11
	Karyawan Swasta
	40 orang

	12
	Tukang Kayu
	10 orang

	13
	Kontraktor
	-

	14
	Wiraswasta
	3.127 orang

	
	Jumlah
	4.371 orang


Sumber: Hasil pendataan Desa Sukamanah 2017

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa Sukamanah berpotensi sebagai petani dan buruh tani, baik yang menggarap lahan pertanian milik orang lain yang memberikan lahannya untuk digarap.

Secara umum kondisi sosial eknomi masyarakat desa Sukamanah sangat minim, jumlah pendapatan penduduk terbilang masih rendah.

Pertambahan jumlah penduduk yang cepat dan belum meratanya pembangunan ekonomi, mengakibatkan makin bertambah pengangguran dikalangan masyarakat, karena kurangnya lapangan kerja. Kurangnya lapangan kerja ini menimbulkan berbagai problem sosial serta frustasi dikalangan masyarakat.
1. Sektor Pertanian


Masyarakat desa Sukamanah mayoritas penduduknya adalah petani, bahkan pertanian merupakan mata pencaharian yang paling utama.
Tabel 8

Sektor Tanaman Pangan

	No
	Tanah
	Jumlah (per rata-rata tiap penduduk)

	1
	Jumlah rumah tangga memiliki tanah pertanian
	549 RTP

	2
	Tidak memiliki tanah pertanian
	25  RTP

	3
	Jumlah rumah tangga yang memiliki kurang 0,5 ha
	432 RTP

	4
	Jumlah rumah tangga yang memiliki tanah pertanian 0,5 – 1,0 ha
	1,4 RTP

	5
	Memiliki lebih dari 1,0 ha
	13 RTP


Sumber: Hasil Pendataan Desa Sukamanah 2017
2. Sektor Pertambangan


Adapun sektor pertambangan ini Desa Sukamanah tidak memiliki lahan pertambangan, barang tambang dan lain sebagainya.
3. Sektor Indusri Kecil


Penghasilan masyarakat desa Sukamanah dari industri kecil juga masih sangat kecil, yaitu pemilik industri rumah tangga hanya beberapa orang saja, sedangkan untuk usaha kerajinan industri kecil dan buruh industri kecil belum ada. Adapun buruh industri besar cukup banyak, dan biasanya buruh industri besar, ini bekerjanya diluar daerah, seperti Jakarta, Cikande Cilegon dan lain-lain, dan mereka pulang setiap liburan atau lebaran Idul Fitri
Tabel 9

Sektor Peternakan

	No
	Status
	Jumlah

	1
	Pemilik ternak sapi
	-

	2
	Pemilik ternak kambing
	10 orang

	3
	Pemilik ternak ayam
	20 orang

	4
	Pemilik ternak kerbau
	5 orang

	5
	Pemilik ternak domba
	-

	6
	Pemilik ternak bebek
	20 orang


Sumber: Hasil Pendataan Kantor Desa Sukamanah 2017


Berdasarkan tabel di atas untuk sektor peternakan belum ada pelatihan kepada para peternak sehingga produksi ternak  belum memuaskan dan masih bersifat tradisional. 

Tabel 10

Kelembagaan Ekonomi Desa Sukamanah

	No
	Jenis Jasa/Perdagangan
	Jumlah

	1
	Industri makanan
	1 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	5 orang

	2
	Industri bahan bangunan
	13 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	26 orang

	3
	Industri rumah makan (warteg)
	3 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	6 orang

	4
	Warung klontong
	97 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	105 orang

	5
	Angkutan
	10 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	13 orang

	6
	Pasar
	1 unit

	7
	Usaha perikanan
	1 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	2 orang

	8
	Usaha perkebunan
	1 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	40 orang


Sumber: Hasil Pendataan Kantor Desa Sukamanah 2017


Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa kelembagaan ekonomi Desa Sukamanah di dominasi oleh warung klontongan dengan jumlah ketanagakerjaan 105 orang.

4. Sektor Pariwisata


Adapun sektor pariwisata Desa Sukamanah memiliki beberapa sektor yaitu dua unit sektor perhotelan yang jumlah tenaga kerjanya 25 orang, kamar mandi10 unit terdiri dari sepuluh pintu, jumlah tenaga kerjanya 5 orang. Sektor jasa pariwisata misalnya menyewakan tempat beristirahat dan sarana renang.

Tabel 11

Sektor Pariwisata

	No
	Jenis Jasa/ Perdagangan
	Jumlah

	1
	Perhotelan
	2 unit

	
	Jumlah Tenaga Kerja
	25 orang

	2
	Fasilitas Kamar Mandi
	10 unit

	
	Jumlah tenaga kerja
	5 orang

	3
	Jasa pariwisata
	-


Sumber: Hasil Pendataan Kantor Desa Sukamanah 2017


Dari tabel di atas bahwa sarana perhotelan masih dikatakan  kurang, karena jumlah hotel yang sedikit sehingga para wisatawan kesulitan untuk mencari tempat penginapan, kekurangan tersebut meliputi jumlah kamar untuk tidur, kamar mandi, dan jumlah tenaga kerja yang masih kurang untuk memenuhi kebutuhan para wisatawan.
�Wawancara dengan Bapak Arsad. Pedagang, pada  tanggal 20 Mei 2017.
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